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BAB |V
ANALISISDATA

A. Nilai-nilai Pendidikan Agama Isam (Nilai Pendidikan Kepribadian
Muslim) di SMA Negeri 8 Semarang

Berdasarkan teori yang terdapat pada Bab Il bahwai-milai
Pendidikan Agama Islam dalam Bimbingan dan Konge$iarta uraian Bab
[ll, yang berisi tentang hasil penelitian, maka glgnakan menyampaikan
analisis penelitian.

Analisis penelitian ini akan peneliti sajikan secdeskriptif kualitatif,
artinya gambaran tentang keadaeal di SMA Negeri 8 Semarang. Caranya,
setelah melakukamlata collection (pengumpulan data), peneliti kemudian
mengelompokkan data-data yang sifatnya masih kdogd@é rumit tersebut
sesuai dengan kerangka laporan penelitian, yargdikgn sebagai data
pendukung.

Berdasarkan teori di Bab Il, nilai-nilai Pendidik&gama Islam dapat
dikembangkan dalam berbagai macam aktivitas, bagkand aktivitas
pembelajaran, aktivitas ekstra kurikuler, kegigtanan selama di lingkungan
sekolah, termasuk dalam aktivitas Bimbingan dan d€bng yang ada di
sekolah. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yangdemhbangkan dalam
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 8 Semaraniguyailai pendidikan
kepribadian, nilai pendidikan sosial, dan nilai gielikan karir.

Akan tetapi fokus peneliti pada nilai pendidikarpikbadian. Adapun
nilai-nilai pendidikan kepribadian (muslim) meliputlatin al-Khulug dan
Qadirun Ala al-Kashi, sebagai berikut.

1. Matin al-Khulug (Akhlak yang Kokoh)
a. Kejujuran
Memberikan informasi yang sesuai dengan kebenagar, dapat
memegang peranan yang penting di masyarakat, mempasahan
yang dilakukan sekolah untuk menanamkan nilai-npandidikan
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kejujuran di sekolah. Kejujuran merupakan salahu sapek dari
sekian banyak aspek pendidikan yang harus dindiki dijalani oleh
guru dan peserta didik Membiasakan peserta didik untuk berkata
jujur dalam setiap kegiatan yang dilakukan selamaettolah, baik
dalam proses belajar mengajar, ulangan, pembeugast ataupun
dalam berinteraksi selama di lingkungan sekolah.ruGyuga
memberikan contoh-contoh kejujuran dalam setiapiakag yang
dilakukan selama di lingkungan sekolah. Menurut d&emeneliti,
usaha yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam glau mata
pelajaran lain untuk menanamkan nilai-nilai kejajurdi lingkungan
sekolah sudah bagus dan sudah berjalan sesuaindesggayang ada
di bab Il, hanya saja belum maksimal. Dengan mesak@n dan
melatih kejujuran peserta didik dalam setiap kegiatmnemberikan
tauladan yang baik, maka nilai-nilai kejujuran akkatanam kuat pada
diri peserta didik.

SMA Negeri 8 Semarang menjadikan kejujuran sebpgaritas
yang diutamakan. Pendidik, karyawan, dan pesedi& diperintahkan
untuk selalu menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuraSetiap kegiatan
yang dilakukan di lingkungan sekolah, baik kegiatamnian, kegiatan
mingguan maupun dalam kegiatan tahunan nilai-rk&gujuran itu
selalu ditanamkan. Kejujuran ditanamkan melalui spso
pembelajaran. Misalnya, seorang peserta didikrndyéa masuk kelas,
dan guru bertanya kepada peserta didik tersebuiapiee terlambat
masuk kelas padahal jadwal sudah terpampang bddgtanasuk pun
telah dibunyikan. Peserta didik tersebut akan harlajur, kalau
kejujuran itu sudah mengakar kuat dalam dirinyan dabaliknya
peserta didik itu akan mencari banyak alasan ksifat jujur tersebut
belum tertanam dalam dirinya. Indikasi untuk mealet anak itu

jujur atau tidak bisa dilihat dari alasan dan e&spmuka peserta

'Setyo Purnomo, "Upaya Menanamkan Kejujuran dan Kukasi yang Sehat”,
http://www.klubguru.com/index.php, him. 1. Diundpada tanggal 2 Mei 2010.
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didik. Akan tetapi, tauladan yang dilakukan olelugiiulah salah satu
cara yang digunakan untuk menanamkan nilai kejojukapada
peserta didik. Dengan membiasakan peserta didikkunérkata atau
memberikan informasi sesuai dengan kebenaran, setaeberikan
tauladan kejujuran dalam setiap kegiatan, makarfaeskdik akan
menjadi pribadi yang berakhlak mulia.

Dalam pembayaran SPP sekolah, bagi peserta didigf sadah 3
bulan tidak membayar SPP akan dipanggil ke ruamgbBigan dan
Konseling untuk diklarifikasi. Guru Bimbingan daroiseling akan
bertanya banyak hal kepada peserta didik tersémjtjuran adalah
keterbukaan, jika peserta didik itu terbuka dan goésrakan yang
sebenarnya maka kejujuran sudah tertanam dalamyaliriMenurut
hemat Peneliti, yang dilakukan oleh guru Bimbinglam Konseling
tersebut sangat tepat dan sesuai dengan kode aidx da dalam
Bimbingan dan Konseling. Berdasarkan hasil obsergdas catatan
lapangan, Peneliti menemukan hubungan yang harnzonésa guru
Bimbingan dan Konseling dengan peserta didik, abtdiselidiki lebih
lanjut, ternyata itu adalah salah satu cara yapgkai guru Bimbingan
dan Konseling untuk mendapatkan informasi dari pasgidik yang
bersangkutan.

b. Amanah
Sifat amanah yang telah dikembangkan di SMA Nederi
Semarang diantaranya:
a) Amanah terhadap Allah SWT dan Rasulullah Muhammad/S
Menurut hemat Peneliti, kegiatan harian yang dikaku di
SMA Negeri 8 Semarang untuk menanamkan nilai-hkiggaribadian
yang berhubungan dengan amanah sudah tepat daai desigan
ajaran agama Islam, seperti memulai dan mengaddtiap kegiatan
dengan berdoa. Membacasma al-husna sebelum pelajaran
Pendidikan Agama Islam jam pertama dimulai. Shalhtihur

berjamaah di musholah sekolah, walaupun tidak sgrasarta didik
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melakukanya, akan tetapi berdasarkan hasil catlap@mgan selama
di SMA Negeri 8 Semarang, setiap hari aktif (sesi@lasa, rabu,
kamis, dan sabtu) ada 4 kelas yang dijadwalkankusttalat dhuhur
berjama’ah. Masing-masing kelas, jumlah pesertikmlya rata-rata
34 peserta didik, baik putra maupun putri. Dari J@8erta didik,
yang melakukan shalat berjamaah di sekolah hanyzedérta didik.
Menurut hemat Peneliti, berdasarkan observasi seldmSMA
Negeri 8 Semarang hanya 29,41 % yang melakukamtstiatihur
berjama’ah di sekolah. Dari jumlah yang cukup sédik, peneliti
dapat mengatakan bahwa rutinitas shalat dhuhuarbegh di SMA
Negeri 8 Semarang belum berjalan secara maksimal paalu
ditingkatkan lagi.

Rutinitas bershadagah dengan sesama peserta mhieiiglong
dan mengasihi sesama, serta menjaga lingkungariabekodah
berjalan secara maksimal. Tidak hanya peserta ,daklan tetapi
pendidik dan karyawan yang ada di SMA Negeri 8 Santajuga
melaksanakan titipan yang harus ditunaikan kepadayd baik
terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya, maupun kepadans®s
manusia.

Kegiatan mingguan seperti shalat Jum’at di seksklama 2
minggu sekali yakni pada minggu pertama dan ketigdarus
setelah pulang sekolah setiap hari selasa, darhdolxgah untuk
kemanusiaan yang dilakukan pada hari Jum’at, hinggacullah
istilah  Jum’at beramal juga sudah berjalan, akaaptebelum
maksimal. Menurut hemat Peneliti, penerapan nilal-Pendidikan
Agama Islam, khususnya dalam menerapkan nilai-aihaanah di
lingkungan sekolah sudah berjalan sebagaimana nyasti
terprogram dalam setiap kegiatan yang dilakukargnaketapi
pelaksanaanya belum maksimal.

b) Amanah terhadap Diri Sendiri
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Menurut hemat Peneliti, amanah terhadap diri sending
dilakukan di lingkungan sekolah yaitu dengan menggan panca
indra yang telah dikaruniakan Allah SWT dengan kgan hal-hal
yang edukatif, kreatif, inovatif. Misalnya menggiaa tangan
untuk membuat hasta karya, untuk melukis/menulismdiding
sekolah, menggunakan mata untuk melihat yang baiklerguna,
seperti membaca buku di perpustakaan, memanfaatiakiu luang
untuk berdiskusi dengan guru. Menggunakan akal kutvierfikir
positif dan berusaha memahai dan mengagumi ciptipa@an Allah
SWT, menggunakan mata untuk melihat tulisan yangnaefaat
atau hal-hal yang berdampak positif untuk perkerghandiri, dan
menggunakan kaki yang melangkah kearah kebaikapertse
berangkat ke sekolah, menuju ke Musholah untukasierjamaah,
dan sebagainya. Begitu juga di SMA Negeri 8 Sentgran
penanaman nilai amanah terhadap diri sendiri tatsddelum
berjalan secara maksimal. Berdasarkan hasil olbsiedaan catatan
Peneliti selama penelitian di SMA Negeri 8 Semaydiag harinya
dari 946 peserta didik yang berkunjung ke perpastaksekolah
rata-rata hanya 60 peserta didik. Berarti dapaelgersimpulkan
bahwa 6.34 % peserta didik di SMA Negeri 8 Semarang
menghabiskan waktu luangnya untuk berkunjung keptagaan,
dan 95.65 % menggunakan waktu luangnya untuk bargk@mngan
teman, kongko di kantin sekolah, berdiskusi, daivishs di kelas’

c) Amanah terhadap Masyarakat.

Kegiatan yang dilakukan pihak sekolah untuk memjali
hubungan baik dengan masyarakat sekitar sekolathstukup baik.
Misalnya, menghormati tamu dan orang yang lebihyarag datang

ke sekolah, menebarkan senyum pada saat berpapesgan warga

’Hasil observasi pada hari Jum’at, 23 April 2018MA Negeri 8 Semarang.
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masyarakat sekitar sekolah, tidak menyinggung damyakiti
perasaan orang lain, dan bakti sosial di masyasaatar sekolah.

Kasih Sayang

Bentuk kasih sayang guru terhadap peserta didiktalianya
memberikan penghargaan ketika peserta didik metakidesuatu
yang dianggap baik. Membimbing dan memotivasi pasdrdik
ketika mengalami kesulitan dalam menerima pelajaveembelikan
buku giraati bagi peserta didik yang belum lancar membaca al-
Quran. Mendoakan peserta didik yang sedang sakérta
menjenguknya apabila diperlukan, ataupun yang dkaromba
demi mengharumkan nama SMA Negeri 8 Semarang.

Bentuk kasih sayang yang dilakukan antar pesedik gaitu
menjaga nama baik teman se kelasnya. Memberikaratsegang
bermanfaat untuk peserta didik yang membutuhkaBgakan ada
juga yang mengajari mengaji, agar teman yang belancar
membaca al-Qur'an cepat bisa membaca al-Qur’an atetancar
dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

Kasih sayang di SMA yang bervisi luhur dalam berbdah
unggul dalam prestasi ini terlihat pada wujud kefied seluruh
pihak sekolah terhadap kebersihan sekolah. Kegiatag dilakukan
diantaranya menanam dan merawat tanaman di pelearasgolah,
baik tanaman jenis apotek hidup ataupun yang laingan
membuang sampah pada tempat yang telah disediakan.

Menurut hemat Peneliti, Sesuai dengan kandungaryaisg
terdapat dalam QS. Ali Imran ayat 104, yalamiar makruf nahi
mungkar, SMA Negeri 8 Semarang dalam rangka menanamkan ras
kasih sayang terhadap sesama manusia maupun |geykuwsudah

berjalan secara sistematis dan sesuai dengan agaama Islam.

e) Kedisiplinan
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Kedisiplinan sangat ditekankan di SMA yang berlokds
Kelurahan Tambak Aji Kecamatan Ngaliyan ini. Keplisian
terlihat pada setiap kegiatan yang dilakukan djkimgan sekolah.
Seperti, sekolah masuk (kegiatan belajar mengdjanulai pukul
07.00 WIB dan berakhir pada pukul 13.30 WIB. Apalaitia peserta
didik yang terlambat, maka pihak guru (Bimbingam d&onseling
beserta stafnya) memberikan peringatan dan samfgsida peserta
didik yang bersangkutan. Sanksi yang diberikan blatahukuman
fisik akan tetapi hukuman yang edukatif, sepertinersihkan
lingkungan sekolah yang masih kelihatan kotor. Pasteat
memberikan sanksi kepada peserta didik yang telamiparu
Bimbingan dan Konseling beserta stafnya tidak kepsiseperti
‘polisi sekolah’, akan tetapi bersikap seperti tama

Pergantian jam pelajaran juga sudah terjadwal aetatur,
sehingga proses belajar mengajar berjalan seaararlaApabila ada
peserta didik yang terlambat masuk kelas setelagapgan jam
pelajaran maka guru memberikan teguran kepadatpedidik yang
bersangkutan.

Pada saat melaksanakan rutinitas shalat dhuhuy, @uru
Pendidikan Agama Islam) datang lebih awal untuk pengiapkan
segala sesuatunya. Sedangkan melaksanakan shalair dsesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan. Begitu jugaepa didik,
ketika mendengar seruan untuk shalat segera méeumushalah
sekolah untuk menunaikan shalat dhuhur berjamaah.

Menurut hemat Peneliti, upayah yang dilakukan sdkaeintuk
menanamkan kedisiplinan pada diri guru dan pesd#idik sudah
baik dan perlu ditingkatkan lagi, terutama padaideg shalat
dhuhur berjamaah yang diselenggarakan oleh sekolah.

2. Qadirun Ala al-Kashi (Memiliki Kemampuan Usaha Sendiri/Mandiri)
Peserta didik diberi tanggung jawab untuk mengelkdgerasi

sekolah semaksimal mungkin. Mulai dari penentuargahgual barang,
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membelanjakan barang yang akan dijual, membuat ghaguket, dan
memenejemen keuangan. Guru pembimbing koperasilatekioanya
membimbing dan mengarahkan serta memotivasi peshdit yang
mengaktualisasikan diri dalam dummder preneur sekolah.

Setelah mendapat bekal dan pengalaman yang culaik, dari
dalam dan luar sekolah, peserta didik mengembangkandengan
mencoba berjualan pulsa. Misalnya, di kelas XI Ada 1 peserta didik
yang berjualan pulsa yaitu Asasul Masfaroh, di «e¥ IS 1 yang
berjualan pulsa ada 3 orang yaitu Siti Zulaekh#&iRahardwianto dan
Miftahul Jannah, sudah lebih dari 6 bulan merekguban pulsa di
sekolah, bahkan Siti Zulaekha sendiri sudah 1 tddarjualan pulsa, baik
di rumah maupun di sekolah. berjualan aksedwaigiphone, berjualan
makanan ringan di kelas. Peserta didik membawa ttomeépernik-
pernik/pin, kemudian menjualnya kepada teman saaskya.

Selain koperasi sekolah, kegiatan tahunan yandkukén yaitu
dengan mengadakan pelatihan jurnalistik dan kewabaan yang
diperuntukan bagi seluruh peserta didik yang ade&SMIA Negeri 8
Semarang.

Menurut hemat Peneliti, penanan@adirun Ala al-Kashi (Memiliki
Kemampuan Usaha Sendiri/Mandiri) melalui kegiataipekasi sekolah
dan kegiatan lain seperti pelatihan jurnalistik mpakan langkah yang
tepat untuk mengembangkan potensi peserta didikandaldunia
interpreneur. Koperasi sekolah dijadikan sebagai wadah bagirpeslidik
untuk berdikari, dan sebagai sarana untuk menananmkéai-nilai

kepribadian peserta didik.

B. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SMA 8 Semarang
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling sekolah di resia
mengalami perkembangan yang signifikan. Setidaplaekmenyadari akan
pentingnya layanan Bimbingan dan Konseling di skotermasuk sekolah

yang berada di Kelurahan Tambak Aji Kecamatan Ngali SMA Negeri 8
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Semarang juga menyadari bahwa layanan BimbingarKdaseling sekolah
dijadikan sebagai salah satu bagian yang tak wdrk@ dari program
pendidikan yang lain, seperti kurikulum, supendan administrasi sekolah.
Dengan dijadikannya Bimbingan dan Konseling sebagdah satu bagian
yang tak terpisahkan dari program pendidikan, nrakaurut hemat Peneliti
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SMA NegeSenarang sudah
terprogram dengan baik dan kegiatan yang dilakukanaga dilaksanakan
secara sistematis oleh para petugas bimbingan,dbeliikkonselor dan staf-
stafnya,a wali kelas maupun guru Pendidikan Agastaan yang ada di SMA
Negeri 8 Semarang.
Layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan @isamya:
1. Layanan orientasi
Layanan ini dimanfaatkan peserta didik untuk dapsmahami
lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah. GBrmbingan dan
Konseling SMA Negeri 8 Semarang memberikan layainarpada saat
masa orientasi siswa (MOS). Menurut hemat pengigiayanan yang
diberikan sangat tepat bagi peserta didik yangrbddegitu tahu tentang
konsdisi lingkungan di SMA egeri 8 Semarang.
2. Layanan informasi
Layanan ini bertujuan agar peserta didik dapat mie@e dan
memahami berbagai informasi yang dibutuhkan, mysakaja informasi
tentang beasiswa, informasi tentang UMPTN, dan Is@bagainya.
Berdasarkan catatan lapangan pelayanan informasg ydiberikan
sangatlah bermanfaat bagi peserta didik.
3. Layanan penempatan dan penyaluran
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penempatan kglas Bimbingan
dan Konseling di SMA Negeri 8 Semarang memberikayaran ini
kepada peserta didik di SMA Negeri 8 Semarang deratpeserta didik
yang akan naik ke kelas XI. Menurut hemat pendatyanan ini sangat
membantu peserta didik untuk menentukan piliharg yapat.

4. Layanan penguasaan konten
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Menurut hemat peneliti, layanan ini diberikan sangpat diberikan
kepada peserta didik yang berusaha untuk mengagkbansikap dan
kebiasaan yang baik dalam menguasai materi yangaisedengan
kemampuan dirinya. Misalnya saja pada saat inginengikuti
perlombaan, mengikutryout, dan ujian sekolah maupun ujian nasional.

5. Layanan bimbingan perseorangan

Layanan ini sudah berjalan maksimal. Berdasarkasemiasi yang
telah dilakukan oleh peneliti, peserta didik meradkan layanan langsung
tatap muka untuk mendapatkan masukan-masukan davesiaari guru
Bimbingan dan Konseling. Tujuan dari pelayananyiitu agar peserta
didik dapat menerima dan memahami dirinya, mampungabil
keputusan, dan mengembangkan segala potensi yauiltkicya.

6. Layanan bimbingan kelompok

Menurut peneliti layanan ini kurang efektif dilalark karena dengan
banyaknya peserta didik yang datang ke ruang Bigalnirdan Konseling
membuat ruang Bimbingan dan Konseling tersebut irasesak dana
panas. Akibatnya, pelayanan tidak maksimal. Menimeinat peneliti,
layanan ini akan efektif apabila dilakukan secdasikal atau diluar kelas.
Dengan memberikan topik-topik tertentu kemudian im&inasnya dengan
membentuk kelompok diskusi.

7. Layanan konsultasi

Layanan ini dimanfaatkan peserta didik untuk memlpér wawasan,
pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakiam daenangani
kondisi dan atau permasalahan yang menyangkutydisendiri maupun
orang lain. Menurut hemat peneliti, layanan iniategdiberikan kepada
peserta didik agar kedewasaan peserta didik brsanbleah.

Pelayanan yang dilakukan di SMA Negeri 8 Semaramga jsama
dengan layanan Bimbingan dan Konseling di tingkdASyakni ada layanan
orientasi, layanan informasi, sampai layanan kdasulHanya saja, dalam
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling tahun ajara®9/2010 di SMA
Negeri 8 Semarang dilakukan di ruang Bimbingan #amseling (BK).
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Menurut hamat Peneliti, pelayanan Bimbingan dande€bng di SMA Negeri
8 sudah bagus dan perlu ditingkatkan lagi. Walaupelayanan Bimbingan
dan Konseling di SMA Negeri 8 Semarang tidak diksdqu secara klasikal,
akan tetapi semua jenis layanan Bimbingan dan Kimgssudah dilakukan
dengan sistematis dan maksimal.

Peningkatan jumlah pengunjung juga salah satu asdikbahwa
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SMA yangakalyan prestasi ini
sudah berjalan dengan baik, tersistem, terprogramberjalan sebagaimana
mestinya Bimbingan dan Konseling di SMA.

Dengan kesadaran dan tanpa ada paksaan dari pdrepom, peserta
didik datang ke ruang Bimbingan dan Konseling unbgtkonsultasi dan
memanfaatkan jasa layanan Bimbingan dan Konseékglah, walaupun ada
peserta didik yang datang ke ruang Bimbingan dansKling (BK) karena
dipanggil ke ruang Bimbingan dan Konseling kareesauatu yang perlu
diklarifikasikan.

Walaupun sejak awal sudah ditekankan bahwa Bimhindan
Konseling (BK) disekolah bukanlah ‘polisi sekolaldan Bimbingan dan
Konseling di sekolah bertujuan untuk mengentaskaala permasalah yang
dihadapi peserta didik yang menyangkut masalalagrilsosial, kependidikan
dan Kkarir, tetap saja ada peserta didik yang masianggapan bahwa Guru
Bimbingan dan Konseling dijadikan sebagai ‘polekalah’.

Bagi peserta didik yang sedang ada masalah, menekeemui guru
Bimbingan dan Konseling di ruang Bimbingan dan kaimg untuk
mengutarakan segala permasalahan yang sedang idigdafdengan harapan,
mereka dapat mengambil keputusan dan dapat mengetsalah yang sedang
dialaminya. Menurut hemat Peneliti, wawancara yamgn dilakukan
konselor dengan konseli merupakan layanan persgamariTidak menutup
kemungkinan juga kalau Bimbingan dan Konseling dtlakukan di ruang
UKS sekolah, tempat ibadah, teras sekolah, danuptiaan. Peserta didik
yang mencari informasi terkait dengan masalah grjlsosial, kependidikan,

maupun Kkarir, mereka akan datang sendiri maupukelmenpok untuk
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mendapat informasi yang mereka butuhkan. Apabilaypea itu dilakukan
berkelompok maka dinamakan bimbingan kelompok,afsbila yang datang
hanya seorang, maka dinamakan layanan atau binmbipgaseorangan.
Menurut Peneliti, pelaksanaan Bimbingan dan Kongelidan jenis
Bimbingan dan Konseling SMA Negeri Semarang, sepbhnnbingan
pendidikan, bimbingan pribadi, bimbingan sosial mau karir pekerjaan
sudah bagus karena sudah dilakukan sesuai dergyagaeg ada di Bab II.
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 8 &gmsng
meliputi: layanan orientasi, yaitu layanan yang megkinkan peserta didik
memahami lingkunagan baru, terutama lingkungan lakko layanan
penyaluran/penempatan, yaitu layanan yang memukakirpeserta didik
SMA Negeri 8 Semarang memperoleh penempatan yaag, tetelah naik ke
kelas XI. Layanan konseling perseorangan, yaitarlay yang memungkinkan
peserta didik SMA Negeri 8 Semarang mendapatkaanbay langsung, untuk
mengentaskan permasalahan yang dihadapinya. Lakanaeling kelompok,
yaitu layanan yang memungkinkan sejumlah pesedik diecara bersama-
sama. Layanan informasi, yaitu dengan memberik&erapa informasi yang
dibutuhkan peserta didik yang ,menyangkut infornssademik, karir, dan
sosial. Layanan pembelajaran, yaitu layanan yaggndikan untuk membantu
mengatasi problematika dalam pembelajaran. layakansultasi, yaitu
pelayanan untuk mengkonsultasikan segala pernmasalgang menyangkut
pribadi peserta didik, maupun hubungan sosial,dsuk juga tentang Kkarir.
Peserta didik yang membutuhkan informasi yang terkangan
pribadi, sosial, kependidikan, maupun karir, merek@n datang sendiri
maupun berkelompok untuk mendapat informasi yaregeka butuhkan.
Misalnya, peserta didik ingin mengetahui persyarattan cara masuk
perguruan tinggi negeri maupun swasta, ingin tahformasi tentang
kesehatan reproduksi (seks), maupun cara untulkdalisasi secara baik di
masyarakat. Peneliti sependapat dengan apa yamgdighksanakan.
Banyaknya permasalah yang berhasil diselesaikgrertsemasalah
pribadi, sosial, karir dan kependidin. Banyaknyasgm@a didik yang
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memaksimalkan jasa layanan Bimbingan dan Konsealingekolah. Apalagi
jenis-jenis layanan tersebut di dukung dengan kagiaaplikasi dan
instrumentasi Bimbingan dan Konseling, kegiatanféxansi peserta didik.
Mengadakan penelitian terhadap diri peserta diuiserta latar belakangnya.
Mengadakan temu wicara dengan individu yang beralasehingga individu
pada akhirnya akan mengutarakan segala perasaalteysggadakanhome
visit sehingga diperoleh keterangan tentang situadidimgan. Menurut hemat
Peneliti, perkembangan dan pelaksanaan BimbinganKdaseling di SMA
Negeri 8 Semarang mengalami perkembangan yandikami

. Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama |Islam dalam Bimbingan dan
Konseling di SMA Negeri 8 Semarang.

1. ImplementasMatin al-Khulug (Akhlak yang Kokoh)

Implementasi nilai-nilai tersebut terlihat dalamtiay@ kegiatan
yang dilakukan sivitas akademika SMA Negeri 8 Semgr dalam
kegiatan sehari-hari, kegiatan mingguan, maupurakagtahunan.

Implementasi darMatin al-Khuluq itu dapat dilihat dari beberapa
sikap yang ditunjukan oleh peserta didik maupum gseperti:

a. Kejujuran peserta didik dalam berkata maupun begkn

Implementasi kejujuran di SMA Negeri 8 Semarang abud
dilakukan dalam berbagai kegiatan sekolah, dianyaralalam proses
pembelajaran. Misalnya, guru memberikan tugas lepaderta didik
dan dikumpulkan besok pagi. Keesokan harinya sgogumu akan
bertanya tentang tugas yang telah diberikanya.r#legiatan ekstra
sekolah juga diterapkan nilai-nilai kejujuran seépeetoran hafalan
surat-surat pendek kepada guru Pendidikan Agamamlisl
Implementasi yang lain yaitu pada kegiatan tahugaity pada saat
peringatanidul Adha (hari raya qurban). Peserta didik diperintahkan
untuk membayar iuran qurban. Peserta didik akargmarakan sesuai
dengan surat yang diberikan sekolah kepada oraagyautentang
jumlah nominal iuran qurban. Akan tetapi, kalau ganpaikan
kepada orang tua tidak sesuai dengan kenyataarg pederta didik
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tidak jujur. Peserta didik yang belum lunas membayean tersebut
akan dipanggil keruang Bimbingan dan Konseling kialildlarifikasi.

Dalam proses Bimbingan dan Konseling ada istilalasas
keterbukaan. Seseorang akan berusaha untuk menditkapabila
dilayani dengan baik. Peran dari guru Bimbingan damnseling
sebagai mediator, motivator dan evaluator bagi rpes#idik yang
bersangkutan. Sehingga peserta didik, dapat membdukaan bisa
mengambil keputusan-keputusan serta menyelesailaimsplahan
yang dihadapi.

Peneliti sependapat bahwa kejujuran merupakan siiagperilaku
yang sangat diperlukan di lingkungan sekolah. Rikan kejujuran
yang praktikan sesuai dengan ajaran agama Islamkejajuran tidak
hanya dikemukakan secara teoris, melainkan disedaioh-contoh
yang konkret untuk dihayati maknanya. Penerapai-nilai kejujuran
di SMA Negeri 8 Semarang sudah disesuaikan dengaanaagama
Islam, sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW.

. Amanah terhadap Allah SWT, rasul, orang lain danseéndiri.

Memulai dan mengakhiri setiap kegiatan dengan lzemhembaca
asmaul husna sebelum pelajaran Pendidikan Agama Islam jam
pertama dimulai. Shalat dhuhur berjamaah di mushed&olah. Setiap
hari ada 4 kelas yang dijadwalkan untuk shalatabesjah. Jumlah
peserta didik dari masing-masing kelas, rata-rdtpeserta didik. Dari
4 kelas yang telah dijadwalkan sekitar 40 peseid&k d/ang shalat
dhuhur berjamaah di mushalah sekolah dan mayqgataa’ah adalah
laki-laki. Menurut hemat Peneliti, berdasarkan obss selama di
SMA Negeri 8 Semarang hanya 29.41 % peserta didislim) yang
melakukan shalat dhuhur berjama’ah di sekolah. Bagka tersebut
dapat Peneliti simpulkan bahwa pelaksanaan shdiahut untuk
menanamkan nilai amanah terhadap Allah SWT belujalba secara

maksimal.
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Rutinitas lain seperti bershadagah dengan sesasetaeadidik,
menolong dan mengasihi sesama, serta menjaga figgkusekolah
sudah berjalan akan tetapi belum maksimal. Shalatal di sekolah,
tadarus setelah pulang sekolah, dan bershadagak kemanusiaan
yang dilakukan pada hari jum’at, memberikan waldng/cukup untuk
beribadah dalam setiap kegiatan ekstra kurikulealadd wujud
implementasi dari nilai amanah yang telah dilakuéia8MA Negeri 8
Semarang. Menggunakan panca indra yang telah dikdsan Allah
SWT dengan melakukan hal-hal yang edukatif, kreatibvatif.
Misalnya menggunakan tangan untuk membuat hastgakamntuk
melukis/menulis di mading sekolah, menggunakan matak melihat
yang baik dan berguna, seperti membaca buku diuptrkaan,
memanfaatkan waktu luang untuk berdiskusi dengarru.gu
Menggunakan akal untuk berfikir positif dan berwsahemahai dan
mengagumi ciptaan-ciptaan Allah SWT, menggunakana nstuk
melihat tulisan yang bermanfaat atau hal-hal yamgldmpak positif
untuk perkembangan diri, dan menggunakan kaki yaetangkah
kearah kebaikan, seperti berangkat ke sekolah, jonéw®uMushalah
untuk shalat berjamaah, dan sebagainya, hanygpsklksanaan dari
rutinitas mulya tersebut belum maksimal.

Menjalin hubungan baik dengan masyarakat selateslah adalah
salah satu usaha yang dilakukan. Misalnya, menghiortamu dan
orang yang lebih tua yang datang ke sekolah, mekeasenyum
pada saat berpapasan dengan warga masyarakat sekipéah. Tidak
menyinggung dan menyakiti perasaan orang lain, padan wujud
real dari amanah kepada orang lain.

Menurut hemat Peneliti, amanah terhadap diri sengang
diterapkan di lingkungan sekolah sudah cukup badas perlu
dimaksimalkan lagi.

c. Kasih Sayang
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Penerapan kasih sayang ini terlihat dari hubungamg ysaling
menghormati dan menghargai baik guru terhadap gunuy terhadap
peserta didik, dan peserta didik dengan peserik. diantaranya guru
memberikan penghargaan ketika peserta didik metksksuatu yang
dianggap baik. Membimbing dan memotivasi pesertikdketika
mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran. Mékare buku
giraati bagi peserta didik yang belum lancar membaca alaQu
Mendoakan peserta didik yang sedang sakit, sertajemguknya
apabila diperlukan.

Berdasarkan observasi dan catatan lapangan selamalitian,
bentuk kasih sayang yang dilakukan antar pesedilt gaitu menjaga
nama baik teman. Memberikan sesuatu yang bermamfitak peserta
didik yang membutuhkanya. Bahkan ada juga yang ajarignengaji,
agar teman yang belum lancar membaca al-Qur’art bégsamembaca
al-Quran dengan lancar dan benar sesuai dengdatkdmu tajwid.

Kasih sayang di SMA yang bervisi luhur dalam berlalzcth unggul
dalam prestasi ini terlihat pada wujud kepeduligiursih pihak
sekolah terhadap kebersihan sekolah. Kegiatan yditekukan
diantaranya menanam dan merawat tanaman di pelearasekolah,
baik tanaman jenis apotek hidup ataupun yang laidga membuang
sampah pada tempat yang telah disediakan.

Guru Bimbingan dan Konseling harus tampil dengaragigma
baru. Dengan semboyan Bimbingan dan Konseling pequksgerta
didik.yakni jika anak (peserta didik) dibesarkamgin celaan, maka
ia belajar memaki. Jika dibesarkan dengan permusuiaabelajar
berkelahi, jika dibesarkan dengan cemoohan, iajdrefandah diri,
jika dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar nsatiyeliri, jika
dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahani, dir
jilka dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percdyg jika
dibesarkan dengan sebaik-baik perlakuan, ia belegadilan, jika

dengan pujian, ia belajar menghargai, jika dibemardengan rasa
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aman, ia belajar menaruh kepercayaan, jika dibasarlengan
dukungan, ia belajar menyenangi dirinya, dan jikeorang anak
dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabat&a imaakan
belajar menemukan cinta dalam kehidupan.

Menurut hemat Peneliti, setiap kegiatan yang dikakudi SMA
Negeri 8 Semarang sudah bagus sesuai dengan ajgaama Islam,
yang telah diuraikan di bab Il, dan usaha guru Bigdn dan
Konseling untuk menerapkan nilai-nilai kasih saydegsebut juga
sudah sesuai dengan teori yang ada dalam Bimbuohgaionseling.

. Kedisiplinan

Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa disipkalah untuk
memelihara peserta didik agar tidak menyimpang darma yang
berlaku. Peserta didik yang bertindak disiplin kare adanya
pengawasan dari pihak sekolah.

Kedisiplinan di SMA Negeri 8 Semarang dapat dilipatia saat
masuk sekolah (kegiatan belajar mengajar) dimulaup07.00 WIB
dan berakhir pada pukul 13.30 WIB. Apabila ada paséidik yang
terlambat, maka pihak guru (Bimbingan dan Konselipgserta
stafnya) memberikan peringatan dan sanksi kepaskrtpedidik yang
bersangkutan. Sanksi yang diberikan bukanlah hukufisk akan
tetapi hukuman yang edukatif, seperti membersihkagkungan
sekolah yang masih kelihatan kotor. Dan pada saatlarikan sanksi
kepada peserta didik yang telambat, guru Bimbingam Konseling
beserta stafnya tidak bersikap seperti ‘polisi @Ko akan tetapi
bersikap seperti teman. Begitu juga apabila ada ga@ang sering
terlambat juga ada peringatan dari kepala sekolah.

Pergantian jam pelajaran juga sudah terjadwal aetawatur,
sehingga proses belajar mengajar berjalan secacarlaApabila ada
peserta didik yang terlambat masuk kelas setelaigapgan jam
pelajaran maka guru memberikan teguran kepadatpedielik yang

bersangkutan.
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Pada saat melaksanakan rutinitas shalat dhuhumny g¢guru
Pendidikan Agama Islam) datang lebih awal untuk pensiapkan
segala sesuatunya. Sedangkan melaksanakan shalatirdeesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan. Begitu jugsepa didik, ketika
mendengar seruan untuk shalat segera menuju keafabskekolah
untuk menunaikan shalat dhuhur berjamaah.

Menurut hemat Peneliti, implementasi dari nilai isgdinan di
SMA Negeri 8 Semarang yang dilaksanakan oleh siaieademika
sudah baik. Membina kedisiplinan peserta didik ecini dengan
membiasakan dan memberikan tauladan kedisiplingadee peserta
dalam setiap kegiatan, sehingga kejujuran akaanam kuat dalam

diri peserta didik.

2. Nilai Qadirun Ala al-Kasbi (Memiliki Kemampuan Usaha

Sendiri/Mandiri).

Kegiatan koperasi sekolah dijadikan sebagai wadsdi peserta
didik untuk berdikari, dan dijadikan sebagai saranéuk menanamkan
nilai-nilai kemandirian pada diri peserta didik. sedga didik diberi
tanggung jawab untuk mengelola koperasi sekolaHaiMlari penentuan
harga jual barang, membelanjakan barang yang akaal,dmembuat
jadwal piket, dan memenejemen keuangan. Dengan msakan
kemandirian tersebut, maka jivigadirun Ala al-Kasbi peserta didik akan
cepat berkembang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Zulaekéserta didik
kelas XI IS 1 SMA Negeri 8 Semarang, berdikari ig@mg dilakukan oleh
sebagian kecil peserta didik yaitu dengan mencobgudlan pulsa,
misalnya saja di kelas Xl A 3 ada 1 peserta didikgy berjualan pulsa
yaitu asasul masfaroh, di kelas XI IS 1 yang bésjugulsa ada 3 orang
yaitu Siti Zulaekha, Rifki Rahardwianto dan Miftdllannah, sudah lebih
dari 6 bulan mereka berjualan pulsa di sekolalhkda Siti Zulackha
sendiri sudah 1 tahun berjualan pulsa, baik di fumaupun di sekolah.
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Berjualan di kelas, selain jualan pulsa ada jugaegia didik yang
mencoba menjual donat ataupun pernik-pernik kefedan se kelasnya.
Menurut hemat Peneliti, peran dari guru pembimblkagerasi
sekolah tidak hanya membimbing dan mengarahkara segmotivasi
peserta didik yang mengaktualisasikan diri dalanmialunterpreneur
sekolah. Akan tetapi dengan memberikan contoh kankgpada peserta
didik. Peran guru Bimbingan dan Konseling jugakidakup kalau hanya
sebagai pembimbing, motivator, dan mediator dalasngambangkan
koperasi yang ada di sekolah, akan tetapi harus b@ekan contoh
berdikari yang baik kepada peserta didik. Menuranhdfiti, penerapan
Qodirun Ala al-Kasbi melalui koperasi sekolah sangatlah tepat. Karena
koperasi sekolah merupakan media yang tepat untekgembangkan

potensi peserta didik dalam dumiger preneur di sekolah.



